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1BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Setiap perusahaan dalam aktivitasnya selalu berusaha untuk mencapai
tujuan yang telah ditentukan. Untuk mencapai tujuan tersebut maka sumber daya
yang dimiliki harus dimanfaatkan seoptimal mungkin. Biasanya karyawan akan
merasa puas atas kerja yang telah atau sedang karyawan jalankan apabila seorang
karyawan dengan apa yang telah dikerjakannya itu dianggap telah memenuhi
harapannya sesuai dengan tujuan karyawan bekerja dan apabila seorang karyawan
mendambakan sesuatu, maka itu berarti bahwa seorang karyawan memiliki
sebuah harapan dan dengan demikian karyawan tersebut akan termotivasi untuk
melakukan tindakan ke arah pencapaian harapan tersebut. Dan jika harapannya itu
terpenuhi, maka karyawan akan merasakan puas. Dahulu seseorang beranggapan
bahwa satu-satunya perangsang untuk bekerja hanyalah uang atau perasaan takut
menganggur. Tetapi saat ini, bahwa uang bukanlah merupakan faktor utama yang
memotivasi semua orang untuk bekerja. Dengan kata lain, tidak semua orang
bekerja itu karena membutuhkan uang, uang bukanlah satu-satunya perangsang
untuk melakukan pekerjaan. Pada dasarnya kepuasan kerja merupakan hal yang
bersifat individual. Setiap individu akan memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-
beda sesuai dengan sistem nilai-nilai yang berlaku pada dirinya. Hal ini
disebabkan karena adanya perbedaan masing-masing individu. Semakin banyak
aspek-aspek dalam pekerjaan yang sesuai dengan keinginan individu tersebut,
maka semakin tinggi tingkat kepuasan yang dirasakannya. Kepuasan kerja
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yang optimal. Karyawan yang merasakan kepuasan dalam bekerja akan berupaya
semaksimal mungkin dengan segenap yang dimilikinya untuk menyelesaikan
tugas pekerjaannya. Karyawan adalah makhluk sosial yang menjadi kekayaan
utama bagi setiap perusahaan, mereka menjadi perencana, pelaksana dan
pengendali yang selalu berperan aktif dalam mewujudkan tujuan perusahaan,
salah satunya dengan adanya komunikasi.
Komunikasi memiliki peran penting dalam membentuk perusahaan yang
efektif dan efisien yaitu dengan menjalin hubungan interpersonal di lingkungan
kerja karena manusia merupakan makhluk sosial. Hal tersebut mengandung arti
bahwa sebagai makhluk sosial, manusia tidak dapat hidup sendiri dan selalu
menjalin hubungan dengan orang lain. Ketika seseorang ditanyakan apa yang
membuat hidup mereka berarti, apa yang membuat dan apa yang mereka junjung
tinggi, maka pada umumnya mereka menjawab tentang sebuah hubungan dekat.
Setiap orang memiliki kebutuhan untuk terikat yang bertahan sepanjang waktu
dan umum dilakukan. Dengan menjalin hubungan dengan orang lain, kita
mencoba mengenali dan memahami kebutuhan satu sama lain, membentuk
interaksi dan berusaha mempertahankan interaksi tersebut. Ketika kita mencoba
untuk berinteraksi dengan orang lain, maka kita melakukan hubungan
interpersonal.
Melalui hubungan interpersonal kita dapat mengenal diri sendiri secara
lebih baik melalui masukan-masukan yang diberikan ataupun perilaku yang
ditampilkan orang lain terhadap dirinya. Makin baik hubungan interpersonal,
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tentang orang lain dan persepsi tentang dirinya, karena komunikasi yang efektif
ditandai hubungan interpersonal yang baik.
Komunikasi yang baik antar sesama karyawan dan antara atasan dengan
bawahan adalah komponen utama yang harus ada. Namun menyatukan ide dari
banyak kepala tentu suatu hal yang tidak mudah, apalagi menyangkut sifat
bawaan dari masing-masing individu maka dari itu perlu perhatian khusus dari
perusahaan. Menurut Robbins (2002:36) kepuasan kerja dipengaruhi oleh
banyak faktor, antara lain pekerjaan yang menantang, penghargaan, kondisi
lingkungan dan hubungan interpersonal.
Penelitian ini mengambil objek pada PT.Pelindo I Cabang Pekanbaru yang
merupakan BUMN sektor perhubungan laut yang bergerak di bidang
penyelenggaraan dan pengusahaan jasa kepelabuhan bongkar muat dan tambat,
maksud jasa bongkar muat di sini adalah PT.Pelindo I Cabang Pekanbaru ini
memiliki peralatan atau mesin yang disewakan untuk mengambil barang yang
dibawa oleh kapal dalam negeri maupun kapal dari luar negeri dan yang dimaksud
jasa tambat adalah kapal-kapal yang masuk ke dalam pelabuhan membawa barang
ini akan berlabuh/bertambat di pelabuhan yang dimiliki PT.Pelindo I Cabang
Pekanbaru, dimana hal ini akan dihitung berapa hari kapal itu berlabuh/bertambat
dan biaya berlabuh/bertambat itu akan dibayar ke PT.Pelindo I Cabang
Pekanbaru. PT. Pelindo I berkedudukan dan berkantor pusat di Medan dengan visi
menjadi penyedia jasa kepelabuhan dan logistik terkemuka tingkat regional dan
misi menyediakan jasa kepelabuhan dan logistik berkualitas yang memenuhi
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wilayah dengan menerapkan prinsip-prinsip perseroan terbatas untuk
menghasilkan barang dan jasa yang bermutu tinggi dan berdaya saing kuat agar
mendapatkan/mengejar keuntungan guna meningkatkan nilai perseroan.
Menurut pengamatan penulis saat melakukan prasurvey dan pengamatan
di instansi tersebut, terdapat adanya beberapa faksi atau pengelompokkan.
Pengelompokkan terjadi karena adanya perbedaan dari sisi status sosial,
pendidikan dan penghasilan. Hal ini sangat berpotensi menganggu hubungan
interpersonal karyawan dan kenyamanan kerja dari karyawan lain karena
komunikasi individu yang tidak berjalan lancar. Hal tersebut dapat dilihat pada
tabel berikut ini:
Tabel 1.1: Data Karyawan pada PT. Pelindo I Cabang Pekanbaru
Berdasarkan Pendidikan
No BIDANG SLTP SLTA D3 S1 S2 S3 JUMLAH
1 Divisi PKBM 1 3 14 7 1 26
2 Divisi Komersial 2 2 1 1 6
3 Divisi Teknik 4 4 3 11
4 Divisi Keuangan 3 5 8
5 Divisi Umum 4 5 9
6 Sistem Manajemen 1 1 2
7 Kawasan Rengat 1 1 1 3
JUMLAH 1 11 27 22 4 65
Sumber: PT.Pelindo I Cabang Pekanbaru
Kawasan rengat merupakan karyawan perwakilan dari PT.Pelindo I
Cabang Pekanbaru yang diperkerjakan di Rengat di bawah pengawasan
PT.Pelindo I Cabang Pekanbaru, karena pelabuhan rengat belum dapat berdiri
sendiri seperti daerah tembilahan.
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bongkar muat tingkat pendidikan yang tinggi terletak pada lulusan D3. Pada divisi
komersial dan teknik tingkat pendidikan tertinggi pada lulusan SLTA dan D3.
Pada divisi keuangan dan divisi umum tingkat pendidikan tertinggi pada S1. Pada
bidang sistem manajemen tingkat pendidikan SLTA dan S2 berjumlah 1 orang.
Pada bidang kawasan rengat tingkat pendidikan SLTA, S1 dan S2 berjumlah 1
orang.
Terlihat bahwa perbedaan tingkat pendidikan yang tinggi ini
mempengaruhi hubungan interpersonal dengan karyawan, dapat terjadinya
pengelompokkan berdasarkan tingkat pendidikan sehingga komunikasi antar
individu tidak berjalan lancar dan mempengaruhi kenyamanan dalam bekerja,
Lingkungan kerja yang baik sangat dibutuhkan dalam setiap perusahaan,
namun untuk menciptakan lingkungan kerja yang baik tidak mudah. Ada banyak
hal yang menyebabkan seseorang bosan dengan pekerjaan yang dibebankan
kepadanya, misalanya lingkungan kerja yang tidak kondusif. Lingkungan kerja
merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerja yang dapat
mempengaruhi karyawan dalam menjalankan tugas-tugas yang telah dibebankan
kepadanya.
Kondisi lingkungan kerja pada PT.Pelindo I Cabang Pekanbaru dapat di
lihat pada tabel berikut ini:
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Pekanbaru
NO
Indikator Yang
Mempengaruhi
Lingkungan
Kerja
Uraian Keterangan
1 Lokasi Jl. Saleh
Abas No.3
Pekanbaru
Lokasi kantor terletak berdekatan
dengan pasar wisata pekanbaru (pasar
bawah).
2 Aksesibilitas Tersedia Akses menuju kantor sudah tersedia
seperti kendaraan umum
3 Tata Warna Tersedia Tata warna digunakan dalam kantor
sudah baik dan memiliki varian warna
yang menarik.
4 Dekorasi tersedia, Sudah tersedianya lemari arsip dan
tempat penataan inventaris kantor sudah
bagus.
5 Cahaya tersedia Walaupun pencahayaan hanya
menggunakan lampu listrik, namun
sudah menerangi karyawan saat bekerja
dengan baik.
6 Kebersihan tersedia petugas kebersihan tersedia dan
tanggung jawab para karyawan untuk
menjaga kebersihan juga baik.
7 Keamanan Tersedianya
SATPAM
Salah satu upaya untuk menjaga
keamanan di tempat kerja yaitu dengan
memanfaatkan SATPAM.
Dari tabel di atas, maka dapat kita lihat bahwa, lingkungan kerja yang ada
pada PT.Pelindo I Cabang Pekanbaru sudah baik, hal ini dapat dilihat dari kondisi
tempat kerja yang berdekatan dengan pasar, namun lingkungan kerja perusahaan
masih tetap bagus. Mislanya pada sisi pencahayaan, walaupun menggunakan
lampu listrik, tapi pengaturan lampunya sudah bagus untuk menerangi semua
karyawan yang bekerja. Pada sisi kebersihan, kebersihan yang dimaksudkan di
sini adalah kondisi kebersihan internal kantor, di dalam kantor, petugas
kebersihan selalu menjaga kebersihan kantor dan karyawan selalu bertanggung
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dengan adanya penggunaan jasa security atau satpam.
Labour Turn Over adalah proporsi jumlah anggota organisasi yang secara
sukarela dan tidak meninggalkan organisasi dalam kurun waktu tertentu.
Umumnya dinyatakan dalam 1 tahun. Turn over tidak boleh dari 10% per tahun.
Pada PT.Pelindo I Cabang Pekanbaru mengalami Labour Turn Over. Hal
ini menunjukkan bahwa tingkat kepuasan kerja karyawan relatif masih kurang
memuaskan. Hal ini dapat dilihat pada tabel LTO berikut ini:
Tabel 1.3: Tingkat Labour Turn Over pada PT.Pelindo I Cabang Pekanbaru
pada tahun 2009-2013
Tahun Jumlah
Karyawan
awal
Jumlah
Karyawan
Jumlah
Karyawan
akhir
Jumlah
Rata- rata
Karyawan
LTO
( % )Masuk Keluar
2009 53 4 2 55 54 3,7%
2010 55 5 3 57 56 5,3%
2011 57 4 2 59 58 3,4%
2012 59 6 2 63 61 3,2%
2013 61 8 4 65 63 6,3%
Sumber: PT.Pelindo I Cabang PekanbaruLTO = Jumlah karyawan yang keluar selama 1 periode x 100%Rata − rata jumlah karyawan selama 1 periodeRata − rata jumlah karyawan = jumlah karyawan awal + jumlah karyawan akhir2
Dari tabel 3 terlihat bahwa perputaran karyawan pada PT. Pelindo I
Cabang Pekanbaru berfluktuasi cenderung meningkat pada tahun 2009 tingkat
LTO sebesar 3,7%, pada tahun 2010 tingkat LTO naik menjadi 5,3 %, pada tahun
2011 tingkat LTO menurun menjadi 3,4%, pada tahun 2012 tingkat LTO turun
menjadi 3,2%, sedangkan pada tahun 2013 tingkat LTO naik 6,3%. Kaluar
8masuknya karyawan pada perusahaan, merupakan suatu yang bisa merugikan
karyawan. Namun terdapat sebagian karyawan yang keluar dikarenakan
keinginannya sendiri, faktor yang mungkin saja mempengaruhinya yaitu: tingkat
kepuasan kerja, karyawan yang puas terhadap sebuah karyawan akan cenderung
loyal terhadap perusahaan tersebut.
Dari latar belakang permasalahan tersebut, maka penulis tertarik untuk
meneliti tentang “Pengaruh Hubungan Interpersonal dan Lingkungan Kerja
Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan pada PT.Pelindo I Cabang
Pekanbaru”.
1.2 Rumusan Masalah
Yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah hubungan interpersonal dan lingkungan kerja berpengaruh secara
simultan terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT.Pelindo I Cabang
Pekanbaru?
2. Apakah hubungan interpersonal berpengaruh secara parsial terhadap
kepuasan kerja karyawan pada PT.Pelindo I Cabang Pekanbaru?
3. Apakah lingkungan kerjaberpengaruh secara parsial terhadap kepuasan
kerja karyawan pada PT.Pelindo I Cabang Pekanbaru?
4. Manakah yang paling memiliki peran dominan mempengaruhi kepuasan
kerja terhadap hubungan interpersonal atau lingkungan kerja?
91.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Sehubungan dengan rumusan masalah tersebut, tujuan yang hendak
yang dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan tentang hubungan
interpersonal dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan
pada PT.Pelindo I Cabang Pekanbaru.
2. Untuk mengetahui secara parsial tentang hubungan interpersonal dan
lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT.Pelino I
Cabang Pekanbaru.
3. Untuk mengetahui pengaruh secara parsia tentang lingkungan kerja
terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT.Pelindo I Cabang Pekanbaru.
4. Untuk mengetahui manakah yang paling memiliki peran dominan
mempengaruhi kepuasan kerja terhadap hubungan interpersonal atau
lingkungan kerja.
1.3.2 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Penulis
Penelitian ini merupakan kesempatan yang baik bagi penulis untuk dapat
menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama menjalani perkuliahan dan
memperluas wahana berfikir ilmiah dalam bidang manajemen sumber
daya manusia.
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2. Bagi Perusahaan
Sebagai informasi dan bahan pertimbangan bagi pimpinan PT.Pelindo I
Cabang Pekanbaru dalam mengetahui pengaruh hubungan interpersonal
dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Pelindo I
Cabang Pekanbaru.
3. Bagi Peneliti Lanjutan
Sebagai bahan referensi bagi mahasiswa lain yang akan melakukan
penelitian dengan permasalahan yang sama di masa yang akan datang.
1.4. Sistematika Penulisan
BAB I : PENDAHULUAN
Bab ini memuat latar belakang permasalahan, perumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.
BAB II : TELAAH PUSTAKA
Bab ini menguraikan tentang telaah pustaka yang terdiri dari
pengertian hubungan interpersonal, lingkungan kerja, kepuasaan
kerja, penelitian terdahulu, hipotesis, kerangka berfikir, operasional
variabel.
BAB III : METODELOGI PENELITIAN
Bab ini menggambarkan lokasi penelitian, jenis dan sumber data,
populasi data dan sampel, analisis data dan uji validitas.
BAB IV : GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN
Bab ini merupakan uraian secara garis besar mengenai sejarah
singkat perusahaan, struktur perusahaan dan aktivitas perusahaan.
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BAB V : ANALISA DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisikan hasil penelitian dan pembahasan mengenai
karakteristik responden, analisis hubungan interpersonal, analisis
lingkungan kerja, analisis kepuasan kerja dan pengaruh hubungan
interpersonal dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja
karyawan dan pembahasan.
BAB VI : PENUTUP
Bab ini merupakan terakhir berisi kesimpulan dari hasil penelitian
dan memberikan saran-saran yang diharapkan berguna bagi
perusahaan.
